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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari hasil temuan di lapangan selama peneliti melakukan penelitian 

tentang penerapan metode targhib dan tarhib dalam membentuk disiplin 

ibadah santriwati di pondok pesantren Al Falah Puteri Banjarbaru 

bahwasanya : 

1. Penerapan Metode Targhib dan Tarhib Dalam Membentuk Disiplin 

Ibadah Santriwati di Pondok Pesantren Al Falah Puteri Banjarbaru 

melalui tahapan berupa sosialisasi santriwati, mengungkapkan 

ganjaran-ganjaran terhadap santriwati yang mentaati peraturan dan 

menguraikan hukuman kepada santri yang tidak menjalankan 

peraturan, dan pemberian motivasi. 

2. Evaluasi Penerapan Metode Targhib dan Tarhib Dalam Membentuk 

Disiplin Ibadah Santriwati di Pondok Pesantren Al Falah Puteri 

Banjarbaru ialah menilai kemajuan disiplin ibadah para santriwati, 

berbentuk penilaian secara langsung dan pelaksanaanya tidak 

berjangka waktu. 

3. Tindak Lanjut Penerapan Metode Targhib dan Tarhib Dalam 

Membentuk Disiplin Ibadah Santriwati di Pondok Pesantren Al Falah 

Puteri Banjarbaru adalah metode ini akan terus diterapkan di pondok 

pesantren berdampingan dengan metode pembiasaan agar para 

santriwati selalu bisa disiplin dalam beribadah. 
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4. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat penerapan metode 

targhib dan tarhib dalam membentuk disiplin ibadah santriwati di 

pondok pesantren al falah puteri banjarbaru yaitu:  

a. Faktor pendukung 

Faktor Ustad/ Ustazah profesional, Faktor motivasi yang tinggi, 

Faktor kuatnya kesadaran diri, Faktor sarana dan prasarana yang 

memadai, dan Faktor pengaruh baik santriwati. 

b. Faktor penghambat 

Faktor menurunnya psikologis santriwati, dan Faktor waktu yang 

terbatas. 

B. Saran-Saran 

Penerapan metode targhib dan tarhib untuk membentuk disiplin ibadah 

santriwati di pondok pesantren Al Falah Puteri Banjarbaru tentu tidak 

semudah yang dibayangkan. Dari hasil yang penulis temukan di lapangan 

dalam pelaksananya memiliki berbagai penilaian positif karena dapat 

membangun sikap disiplin para santriwati, walau demikian tentu masih 

memiliki beberapa kekurangan. Oleh karena itu dalam hal ini penulis 

memberikan beberapa saran: 

1. Untuk para ustad dan ustadzah perlu melakukan pembenahan 

terhadap kegiatan yang ada di pondok pesantren Al Falah puteri di 

mana lebih mengoptimalkan pembagian waktu untuk kegiatan 

lainnya, agar para santriwati tidak merasa kewalahan dengan 

padatnya kegiatan-kegiatan yang ada di pesantren. Dan harapannya 
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terus memberikan pengetahuan baik pengetahuan tentang agama 

maupun pengetahuan lainnya, karena pengetahuan tersebut sangat 

penting dan berguna untuk para santriwati, serta memberikan 

motivasi kepada mereka agar selalu semangat dalam melakukan 

hal-hal yang positif dikehidupan mereka sehari-hari seperti disiplin 

dalam beribadah baik itu ibadah wajib, sunnah, atau program 

pondok lainnya. 

2. Untuk para santriwati agar lebih memperhatikan jadwal kegiatan 

yang sudah ditentukan, dan melaksanakan kegiatan sebagaimana 

mestinya. dan selalu jaga kesehatan dan beristirahat yang cukup, 

karena dengan padatnya jadwal kegiatan yang ada di pondok 

pesantren mereka harus bisa menjalankan semua kegiatan dengan 

baik. Dan selalu semangat dalam mengamalkan pengetahuan yang 

telah di sampaikan dipengajian maupun di kelas oleh para  ustad 

dan ustadzah. 

  


